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ABSTRACT 

The village of Ketambe is one of the villages that bordered directly the national park of mount leuser (TNGL). 
This allows for an intrusion of Ketambe village people with forest in the vicinity of TNGL. Such an intraction 
form is about using plants as a tradisonal remedy. The purpose of this study is to identify the use, and the 
efficacy of drug abuse. The method used in this research is an overwhelming-sampling method. Studies that 
communities have benefited from the medicinal use of plants as many as 46 plants, from the 33 families 
believed to cure 28 diseases and additities found by 39 species from 29 familias. The most dominant part 
of the plant is leaves as many as 14 species (30.4 %), and the processing often done by milling (23.9 %). 
There are more than 85 different plants found from 46 tribes, euphorbiaceae has a high number of 9 (10.4 
%). 

 
Keywords: Species, Plants, medicinal, use, Gunung Leuser National Park. 

 

ABSTRAK 
Desa Ketambe merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung 
Leuser (TNGL). Hal ini memungkinkan adanya intraksi masyarakat Desa Ketambe dengan hutan disekitar 
TNGL tersebut. Bentuk intraksi tersebut adalah tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat 
tradisonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan, dan khasiat dari tumhuhan obat. 
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode Purposive Sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat sebanyak 46 jenis 
tumbuhan, dari 33 famili yang dipercaya dapat menyembuhkan 28 penyakit. Bagian paling dominan 
digunakan adalah daun sebanyak 14 spesies (30,4 %), serta pengolahan yang sering dilakukan dengan cara 
digiling (23,9 %). Secara keseluruhan saat penelitian ditemukan sebanyak 85 jenis tumbuhan dari 46 suku, 
suku paling banyak ditemukan suku Euphorbiaceae sebanyak 9 jenis (10,4 %). 

 
Kata kunci : Jenis, Tumbuhan, Obat, Pemanfaatan, Taman Nasional Gunung Leuser, 

 
 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang telah diidentifikasi dan diketahui 
berdasarkan pengamatan manusia memiliki senyawa yang bermanfaat untuk mencegah 
dan menyembuhkan penyakit, melakukan fungsi biologis tertentu, hingga mencegah 
serangan serangga dan jamur. Tumbuhan obat adalah pemanfaatan keanekaragaman 
hayati yang ada di sekitar kita, baik tumbuhan yang dibudidayakan atapun tumbuhan liar. 
Sejak nenek moyang, tumbuhan sudah digunakan sebagai obat tradisional. Perlu diingat 
bahwa biaya pengobatan yang tidak dapat dijangkau oleh semua orang, maka tumbuhan 
obat merupakan salah satu alternatif yang terjangkau bagi masyarakat (Bagun, 2010) 

Indonesia memiliki keanekragaman hayati berbagai jenis tumbuhan mulai pohon 
sampai tumbuhan bawah, terutama pada jenis tumbuhan obatnya, tumbuhan obat ini 
tersebar seleruh Indonesia tetapi yang paling banyak di temukan di Pulau Kalimatan, 

mailto:kurniawatizubie8@gmail.com
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Sumatera, Papua, Sulawesi dan Pulau Jawa. Tumbuhan alam sejak dahulu dikenal sebagai 
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan telah lama dikenal oleh masyarakat 
Indonesia sejak ratusan tahun yang lalu. Sejak jaman dahulu, ahli ilmu pengobatan 
membuat ramuan obat yang bahan bakunya diambil dari hutan. Hutan Indonesia 
diperkirakan menyimpan potensi tumbuhan obat sebanyak kurang lebih 30.000 jenis 
spesies (Nurrani, 2013), sedangkan menurut (Kinho et al, 2011), hutan Indonesia dengan 
luasnya 120,35 hektar sekitar 80% tumbuhannya yang ada berkhasiat sebagai obat. 

Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) secara geografis terletak antara 2°55’– 
4°5’ Lintang Utara dan 96°30’– 98°35’ Bujur Timur. Kawasan ini terletak di pulau 
Sumatera dan mencakup dua provinsi, provinsi Aceh dan Sumatera . Taman nasional ini 
termasuk ke dalam 5 wilayah administratif yaitu Kabupaten Aceh Tenggara, Kabupaten 
Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Langkat, dan Kabupaten Tanah Karo. 
Taman Nasional Gunung Leuser memiliki luas sebesar 1.094.692 hektar dengan batas 
kawasan sepanjang sekitar 850 km. Sebagian besar wilayah Taman Nasional ini berada di 
Pegunungan bukit Barisan Aceh Tenggara dan sebagian yang lainnya berada di Aceh 
Timur, Aceh Selatan, dan Langkat. 

Taman nasional ini membentang lebih dari 100 km sepanjang Pegunungan bukit 
Barisan dari pantai barat Sumatera di ujung barat daya hingga kurang dari 25 km pantai 
Timur di ujung Timur Laut. Taman Nasional Gunung Leuser mencakup Suaka Margasatwa 
Gunung Leuser (416.500 ha), Suaka Margasatwa Kappi (142.800 ha), Suaka Margasatwa 
Kluet (20.000 ha), Suaka Margasatwa Sikundur (60.000 ha), Suaka Margasatwa Langjat 
Selatan (82.985 ha), Taman Wisata Lawe Gurah (9.200 ha), Taman Wisata Sikundur 
(18.500 ha), serta Hutan Lindung dan Hutan Produksi Terbatas (292.707 ha). Suhu udara 
rata-rata di kawasan Taman Nasional ini minimum adalah 21.1 °C dan maksimum 27.5 °C. 
Musim hujan berlangsung merata sepanjang tahun tanpa musim kering yang nyata 
(Ardiansyah, 2016). 

Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) memiliki fungsi sebagai perlindungan 
sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa 
beserta ekosistemnya, pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan 
pengawasan terhadap keanekaragaman satwa liar beserta ekosistemnya. Taman 
Nasional ini meliputi ekosistem asli dari pantai sampai pegunungan tinggi yang diliputi 
oleh hutan lebat khas hutan hujan tropis. TNGL dikelola dengan sistem zonasi yang 
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 
budaya, pariwisata, dan rekreasi. 

Pada umumnya masyarakat yang berbatasan langsung dengan hutan sangat 
bergantung terhadap sumberdaya alam hayati yang ada di sekitarnya. Daerah pedesaan 
di sekitar hutan sudah sejak dahulu memanfaatkan tumbuhan untuk kehidupan sehari- 
hari berupa hasil hutan baik secara langsung maupun tidak langsung, mulai dari sandang, 
pangan, papan, dan kesehatan. Keadaan ini menyebabkan terjadinya interaksi antara 
potensi sumberdaya alam yang terdapat di dalamnya dengan masyarakat di sekitar 
kawasan hutan. Pemanfaatan sumberdaya hutan yang ada untuk pemenuhan kebutuhan 
hidup sehari-hari sebagai bahan obat merupakan pengetahuan yang sangat berharga dan 
merupakan budaya yang perlu digali agar pengetahuan tersebut tidak hilang seiring 
dengan perkembangan zaman. 
Perkembangan zaman yang semakin modern saat ini baik dari segi teknologi, ilmu 
pengetahuan, serta pembangunan yang meningkatkan perekonomian masyarakat 
mengakibatkan meningkatnya pemanfaatan sumberdaya hutan, khususnya tentang 
pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Desa Ketambe yang berada di sekitar 
kawasan hutan, akan tetapi hanya sebagian dari masyarakat yang mengetahui jenis 
tumbuhan obat. Tumbuhan obat secara alami tumbuh di berbagai kawasan hutan, 
khususnya di sekitar kawasan hutan lindung dan TNGL. Desa Ketambe yang berada dalam 
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wilayah Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara merupakan salah satu desa yang 
berbatasan dengan TNGL dan juga berbatasan langsung dengan Stasiun Penelitian 
Ketambe yang berada dalam kawasan TNGL. Maka diperlukan penelitian untuk 
mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat di sekitar TNGL khususnya di wilayah Desa 
Ketambe, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara. 

Pemanfaatan tumbuhan obat di kawasan TNGL belum banyak diketahui jenis 
dan manfaat serta bagian-bagian dari tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan 
obat, meskipun masyarakat di sekitar Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) khususnya 
masyarakat Desa Ketambe, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara telah 
menggunakan beberapa jenis tumbuhan obat sebagai bahan obat-obatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis dan bagian yang digunakan dari tumbuhan obat oleh 
masyarakat Desa Ketambe dan untuk mengetahui manfaat dari tumbuhan obat yang sudah 
diketahui jenisnya. Penelitian ini bermanfaat untuk menggali pengtahuan masyarakat Desa 
Ketambe mengenai pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat di TNGL Desa 
Ketambe Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini juga dapat mejadi 
pendokumentasian pengetahuan masyarakat Desa Ketambe yang berbatasan langsung dengan 
TNGL mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sehingga informasi ini akan berguna 
dimasa yang akan datang. 

 
METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di sekitar kawasan Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) 
yaitu di Desa Ketambe, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara. 

 
Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Peta Desa Ketambe Kecamatan 
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara skala 1:50.000, Kamera, Perekam suara, pulpen, 
buku. Bahan yang digunakan yaitu lembaran Qunsioner. Objek penelitian adalah 
masyarakat Desa Ketambe yang menggunakan tumbuhan sebagai obat yang memiliki 
khasiat manfaat tumbuhan obat. 

 
Teknik Pengambilan Sampel 

Responden penelitian dibagi menjadi dua, yaitu responden kunci dan responden 
umum. Pemilihan responden kunci dilakukan secara purposive sampling dengan 
mengunjungi orang-orang yang dipercaya memiliki pengetahuan mengenai pemanfaatan 
tumbuhan obat seperti (Dukun/Tabib). Sedangkan responden umum diambil dari 
masyarakat yang mewakili setiap Dusun, penentuan lokasi penelitian dan wawancara 
diambil secara sampling acak, yang berdasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 
2006). Jumlah sampel responden penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Jumlah Sampel yang Menjadi Responden Penelitian 

 

No. Instansi Jumlah 

1 
2 

Masyarakat umum 
Responden kunci (dukun/tabib) 

70 
30 

 Total 100 

(Sumber: data primer penelitian) 
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Metode Pengambilan Data 

a. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah teknik mengumpulkan data-data dari narasumber. 

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyakan yang ada pada lembaran 
kuisioner kepada masyarakat untuk mendapatkan data jenis tumbuhan apa saja yang di 
manfaatkan oleh  masyarakat sekitar kawasan TNGL. 
b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 
peninjauan secara cermat dan lansung di lapangan. Observasi dilakukan dengan cara 
memgamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, termasuk apa saja 
yang dijumpai pada saat di lapangan. 
c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Cara yang digunakan yang memproleh data dan informasi 
pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan cara memotret tumbuhan obat yang 
ditemukan dan membuat Hebarium untuk kepentingan identifikasi jenis tumbuhan obat. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 
berupa data hasil wawancara, observasi dan data sekunder berupa dokumen, arsip, 
literatur, hasil penelitian jurnal sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
(1) Data primer, merupakan hasil obeservasi dan wawancara terhadap responden di 

lapangan yang meliputi: umur, tingkat pendidikan, jenis tumbuhan, manfaat, serta 
bagian-bagian yang di gunakan untuk pemanfaatan tumbuhan obat, gejala yang di 
alami dan berapa sering mengunakan tumbuhan obat ini, wawancara dengan 
pemangku kepentingan lainnya. Observasi dalam hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang akurat dari responden. 

(2) Data sekunder, merupakan informasi yang diperoleh dari hasil pencatatan terhadap 
data yang sudah biasa digunakan sebelumnya : kondisi umum lokasi penelitian, peta 
kawasan, dan studi pustaka sebagai pendukung penelitian ini. 

 
Analisis Data 

1) pengumpulan data 
Teknik analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif, Metode deskriptif 
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang dengan membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- 
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Sugiyono, 2013). Data 
disajikan setelah wawancara mendalam dengan masyrakat umum dan responden 
kunci untuk mendapatkan sumber informasi mengenai manfaat tumbuhan obat dan 
jenis tumbuhan obat serta bagian-bagian yang digunakan oleh masyarakat di Desa 
Ketambe Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
2) Penyajian data 
a. Tumbuhan obat disajikan dalam bentuk tabel jenis, manfaat dan bagian yang di 

gunakan oleh masyarakat Desa Ketambe Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh 
Tenggara. 

b. Hasil dari kunsioner di buat dalam bentuk grafik berdasarkan bagian, cara 
pengelolaan, manfaat dan jenis tumbuhan obat yang sering digunakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spesies Tumbuhan Obat dan Pemanfaatannya 

Hasil penelitian diperoleh data tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk 
mengobati berbagai jenis penyakit. Adapun daftar tumbuhan obat beserta kegunaanya 
dan cara pengolahan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ketambe yang bermukim 
di sekitar Kawasan Taman Nasional Gunung Leuser disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jenis tumbuhan obat, bagian yang digunakan dan pemanfaatannya yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Ketambe, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh 

Tenggara 
 

No Jenis 
Tumbuhan 

Nama Latin Suku/ Family Kegunaan Bagian yang 
digunakan 

Cara pengelolaan 

1 Akar kuning Arcagelesia flava 
L 

 Obat 
kangker,oabt 
gula, malaria 

Batang Direbus/langsun 
g   Menispermaceae  

2 Akar pandan Pandanus 
amaryllifelius 

 Compres Pucuk muda Digiling halus 
  Pandanaceae    

3 Akar 
tombang 

Sindapsus 
hedeceus 

Araceae Penurun 
panas bayi 

Batang Diremas/digiling 

4 Alang- 
alang/jih 

Imperata cylidica Poaceae Obat diabetes Akar Direbus 

5 Asam kanis Garcinia dioca Cornaceae Anak kurang 
gizi,penawar 
racun 

Kulit Direbus 

6 Asam peder Dracontmelon 
dao 

Annonaceae Penangkal 
racun 

Buah Dikosumsi 

7 Baro/waru Hibicus tiliaceus Malvaceae Obat batuk Pucuk Diremas 

8 Bebike ilang Aquascape Melastomataceae Obat 
batuk,obat 
luka 

Pucuk Diremas 

9 Bebike putih Melostoma 
decampidom 

Melastomataceae Obat batuk Pucuk Diremas 

10 Belo 
uten/sirih 
hutan 

Piper 
semertosom 

Piperaceae Obat batuk, 
anti virus, 
obat kangker, 
kutu babi, 
mistis 

Air batang Ditampung air 

11 Cekala/keco 
mbrang 

Ertigera datior Zingiberaceae Obat batuk Batang Dibakar diperas 
airnya 

12 Cengkener Robus laciniatus Rosaceae Jamu Pucuk Digiling 

13 Dada kedih Croton agyratus Euphorbiaceae Mistis/guna- 
guna 

Daun Direndam 

14 Dangla Retave magna Capparidaceae Pengusir kutu 
busuk 

Buah Ditempat bawak 
bangku/lemari 

15 Dedep/dadap Erytriana 
mieocarpa 

Leguminoceae Obat gatal- 
gatal 

Daun Direbus 

16 Dilembu/ 
bandotan 

Agretun 
canyzoides 

Astreaceae Obat masuk 
angin 

Daun Digiling 

17 Entap Parashorea 
lucida 

Diptrocarpaceae Obat mata Air batang Ditampung 
airnya 

18 Gegamut/ma 
rkisah mini 

Pasiflora foetida Passifloceae Bisulan Daun muda Di 
remas/dioles 
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19 Gele/gala- 
gala biasa 

Ficul racemosa L Moraceae Obat diare Buah Digiling 

20 Jamu hutan 
/jambu uten 

Eugenia grandis Myrtaceae Jamu Kulit Dimasak 

21 Keloang/paki 
s 

Dicksonia 
squartosa 

Myrtaceae Campak Akar Direndam 

22 Kare/paku 
sarang 
burung 

Aslenium nidus Oxalidaceae Obat bisulan Batang Digiling 

23 Kayu belo Piper andarum Piperaceae Penangkal 
sakit 

Buah Di oles ke 
bagian sakit 

24 Kayu dukut 
dasih 

Planchonia 
valida 

Lecythydaceae Obat diare Kulit Digiling 

25 Kembang 
soka 

Ixora acuminata Rubiaceae Mistis/guna- 
guna 

Bunga Direndam 

26 Kincit manuk Micromelom 
pubescan 

Rutaceae Mistis/guna- 
guna 

Daun Diremas 

27 Kunyit hutan Cucurma 
zedoaria 

Zingiberaceae Jamu,obat 
diare,gizi 
buruk 

Buah Direbus 

28 Lange Colocasia sp Araceae Obat terkena 
Ulat bulu 

Daun Dioles 

29 Lelegen Carangga 
odorata 

Annonaceae Obat rambut Daun Campur 
minyak 
di oles ke 
rambut 

30 Latong 
gajah/jelatan 
g gajah 

Laportea sinuata Urticaceae Kudis, 
penawan 
sakit 

Daun Direbus 

31 Mangga uten Mangiffera sp Anacardiaceae Penghilang 
tato 

Getah Dioles 

32 Manggis uten Garcania bacana Clusiaceae Obat diare Kulit Digiling 

34 Panguh/aren Arenga pinata Arecaceae Cacar api Daun Ditumbuk 

35 Panggang 
babi 

Leea sp Leeceae Penyeteril air Daun Direndam 

36 Penen 
uten/pandan 
hutan 

Pandanus 
tectarius 

Pandanaceae Compres Pucuk muda Digiling 

37 Pare hutan Momordica 
balsamina 

Cucurbitaceae Obat gatal- 
gatal 

Daun Digiling 

38 Petai cina Leucaena 
leodephala 

Fabaceae Obat cacingan Buah Digiling sama 
bawang putih 

39 Putri malu Mimosa pudica Fabaceae Obat diabetes Daun/batang Direbus 

40 Setur gajah Aglaia 
odoratisgma 

Meliaceae Penagkal 
racun 

Buah Dioles/dimaka 
n 

41 Setur padi Aglaia konthaiasi Meliaceae Penagkal 
racun 

Buah Dikosumsi 

42 Tampang Bluemeodendron 
tobbrai 

Euphorbiaceae Mistis/guna- 
guna 

Daun/batang 
muda 

Direndam/digil 
ing 

43 Tampu biasa Macarangga 
tabnarius 

Euphorbiaceae Obat karang, 
sakit 
jealatang dan 
digigit 
serangga 

Daun kuning Direbus 

44 Tampu balik 
angina 

Macarangga 
hypoleuca 

Euphorbiaceae Obat cacar Getah Dioles 
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45 Tingkem Bischofia 
javanica 

Euphorbiaceae Obat diare Kulit Direbus 

46 Ungke/rimba 
ng 

Solonum migrum 
L 

Solanaceae Obat bisulan Buah matang Di oles 

(Sumber: data primer penelitian) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tumbuhan obat yang di manfaatkan oleh 
Masyarakat desa Ketambe sebagai obat dan bahan obat sebanyak 46 Jenis dari 36 suku. 
Hasil perhitungan pemakaian tumbuhan obat-obatan yang telah diketahui jenis 
tumbuhanya yaitu suku Euphorbiaceae, memiliki identitias pemanfaatan paling tinggi 
yaitu sebanyak 5 spesies (10%). Sedangkan Suku tumbuhan lain yang identitas pemakain 
tinggi adalah Pandanaceae, Aracea, Melostomacea, Piperceae, Mytraceae, Fabaceae dan 
Meliaceae masing-masing 2 spesies (3%) Yang dapat dimafaatkan sebagai obat alami bagi 
kesehatan, sebagai obat tradisional. Pada penelitian (Susanti, 2006) di sekitar Kawasan 
Konservasi P.Weh-Sabang, Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) sebanyak 113 spesies dari 
35 suku yang dimanfaatkan masyarakat sebagai obat untuk mengobati 37 macam 
penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan dan 
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. 

Suku/family yang paling banyak ditemukan jumlah spesiesnya adalah suku 

Euphorbiaceae yaitu sebanyak 8 spesies (16%). Jumlah spesies dari suku lainnya adalah 

Piperaceae 5 spesies (10%), Arecaceae 5 spesies (10%), Fabaceae 5 spesies (10%) 
Astrecaceae 4 spesies (8%), Araceae 4 spesies Moraceae 2 spesies (4%), Melostomaceae 

2 spesies (4%), Myristikaceae 2 spesies   (4%), Mytraceae 2 spesies (4%), Rutacea 2 

spesies (4%), Uriteraceae 2 spesies (4%), Clusiaceae 2 spesies (4%) dan Meliaceae 2 

spesies (4%) . Hal ini menunjukan bahwa suku Euphorbiaceae memiliki jumlah spesies 

yang paling tinggi di bandikan dengan suku yang lainnya. 

Berbeda dengan penelitian (Yusuf, 2011) di Stasiun Penelitian Ketambe, suku yang 

tinggi jumlah spesiesnya yaitu Euphorbiaceae sebanyak 30 spesies. Hal ini dikarenakan 

stasiun penelitian Ketambe merupakan wilayah TNGL yang memiliki kekayaan jenis 

paling tinggi dan memiliki pengaman suku Euphorbiaceae lebih tinggi jumlah spesiesnya 

dibandikan lokasi penellitian yang berdekatan dengan pemukiman dan hal ini mungkin 

juga erat kaitanya dengan simtem pemencaran buah maupun biji yang cukup baik serta 

kemampuan yang tinggi untuk beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Banyak 

anggota jenis Euphorbiaceae baik bentuk pohon, pohon kecil maupun perdu dikenal 

sebagai tumbuhan jenis skunder yang dapat tumbuh dan beradapatasi pada daerah 

bekas ladang, semak belukar, hutan primer terutama daerah bukaan kanopi (rumpang) 

(Lamertink, 2004).menurut (Partomihardjo, et.al (1999) pemencaran buah atau biji jenis- 

jenis Euphorbiaceae umumnya dilakukan oleh burung dan mamalia. 

Beberapa jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai obat oleh masyarakat memiliki 
lebih dari satu khasiat yaitu belo uten/sirih hutan untuk pengebotan batuk, anti virus, 
obat, kangker, kutu babi, dan guna-guna/mistis. Kuning uten untuk pengobatan jamu 
,diare, gizi buruk. Tampu biasa untuk pengobatan karang, obat pereda kenak jelantag, dan 
gigit serangga. Asam kanis pengobatan anak kurang gizi dan penawar racun. 
Latong/jelatang untuk pengobatan kudis dan penawar sakit. Bebike ilang dan bebike 
putih utuk pengobatang batang dan luka. 
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pucuk 

2%4% 13% batang 

30% 

 
4% 

13% 
4% 

11% 
19% 

akar 

kulit 

buah 

air batang 

daun 

Bagian Tumbuhan yang digunakan sebagai Bahan Obat 

Masyarakat Desa Ketambe, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara 

menggunakan berbagai organ/bagian Tumbuhan obat untuk bahan obat tradisional 

secara turun temurun. Bagian-bagian yang paling dominan digunakan adalah daun 

sebanyak 14 spesies (30%) dan buah sebanyak 9 spesies (19%). Bagian lain seperti 

batang, pucuk, akar, kulit, air batang dan bunga 1-24 speies (2%-13%). Data penggunaan 

berbagai organ tumbuhan sebagai bahan obat di tampilkan pada gambar 1. 
 

Gambar 1. Organ/bagian Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat 

tradisional oleh masyarakat Desa Ketambe 

Bagian tumbuhan obat yang sering digunakan adalah daunya. Hal ini dapat 

disebabkan karena bagian daun merupakan bagian yang sangat mudah dijumpai dan 

selalu tersedia, pengambilan dan pemantaannya tergolong mudah dan sederhana. Selain 

itu kemungkinan lain karena khasiat daun diketahuai secara turun temurun lebih banyak 

dalam segi penyembuhan dibandingkan yang lainnya. (Maryadi, 2012) menyatakan 

bahwa bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan masyarakat adalah bagian 

daun, karena lebih mudah di dapatkan kapan saja masyarakat membutuhkannya dan 

pengunaanya dapat mengobati penyakit dalam maupun luar. 

Cara Pengelolaan tumbuhan Obat 

Dari hasil wawacara dengan masyarakat desa Ketambe, Kecamatan Ketambe 

Kabupaten Aceh Tenggara, Pengolahan tumbuhan obat yang dilakukan masih sangat 

sederhana yaitu dengan cara manual, dari beberapa cara yang paling sering dilakukan 

dengan cara digiling (23%), direbus (19%) dan di oles (17%). Adapun sebagian cara 

yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan cara diremas, ditumbuk, direndam, masak, 

dibakar, dan di konsumsi. Lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Cara pengolahan tumbuhan obat untuk berbagai macam penyakit oleh 
masyarakat Desa Ketambe. 

Menurut ( Farida, et. al 2016 ) Cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat 
oleh masyarakat tergolong sederhana, yaitu direbus, ditumbuk, diremas-remas, 
dibalurkan, dipanaskan dan ditempel ataupun langsung dimakan. Dosis pengobatan pun 
hanya berdasarkan kebiasaan ataupun ukuran tubuh pasien. 

 
 

PENUTUP 

1. Tumbuhan Obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ketambe sebanyak 46 
spesies dari 35 suku/ family tumbuhan yang telah dipercayai berkhasiat oabt. 
Suku/family yang banyak digunakan berasal dari suku Euphorbiaceae (10%) 
Sedanngkan Suku tumbuhan lain yang identitas pemakain tinggi adalah 
Pandanaceae, Aracea, Melostomacea, Piperceae, Mytraceae, Fabaceae dan Meliaceae 
masing-masing 2 spesies  (3%). 

2. Pengunaaan bagian yang paling dominan digunakan adalah daun sebanyak 14 
spesies (30%) dan buah sebanyak 9 spesies (19%). Bagian lain seperti batang, 
pucuk, akar, kulit, air batang dan bunga 1-24 speies (2%-13%). 

3. Pengolahan tumbuhan obat yang dilakukan masih sangat sederhana yaitu dengan 

cara manual, dari beberapa cara yang paling sering dilakukan dengan cara digiling 
(23%), direbus (19%) dan di oles (17%) adapun sebagian cara yang di lakukan oleh 
masyarakat yaitu dengan cara diremas, ditumbuk, direndam, masak, dibakar, dan 
dikonsumsi. 

4. Dari hasil Observasi di Kawasan Taman Nasional Gunung Leuser ditemukan 
sebanyak 85 spesies tumbuhan obat dari 50 suku/ family spesiesnya adalah suku 
Euphorbiaceae yaitu sebanyak 8 spesies (16%) yang bermanfaat sebagai obat 
tradisional. 

dioles 
17% 

ditumbuk 
4% 

direndam 
10% 

dimasak 
2% 

direbus 
19% 

digiling 
23% 

dibakar 
2% 

diremas 
13% 

ditampung 
4% 

dikonsumsi 
6% 
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